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ABSTRAK
Rumusan masalah penelitian ini adalah, “Apakah penerapan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di kelas V SD Negeri 80 
Kendari?” Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
perubahan wujud benda melalui penerapan metode demonstrasi di kelas V SD Negeri 80 
Kendari.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2019 pada semester I 
tahun pelajaran 2019/2020 bertempat di SD Negeri 80 Kendari Kota Kendari. Subjek dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 80 Kendari Kota Kendari. Jumlah siswa sebanyak 
32 orang, masing-masing terdiri dari 17 orang siswa perempuan dan 15 orang laki-laki.

Jenis data penelitian ini adalah data kuantitatif dan data kualitatif. Data kualitatif diperoleh 
melalui observasi aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran dan data kuantitatif 
diperoleh melalui tes hasil belajar siswa. Sumber data penelitian ini adalah personil penilitian 
yang terdiri dari siswa dan guru. Data dikumpulkan dari hasil tindakan melalui observasi proses 
pembelajaran dan tes hasil belajar. Data aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran 
dikumpulkan melalui lembar observasi. Hasil belajar dikumpulkan dengan menggunakan tes 
hasil belajar. Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik deskriptif untuk 
menghitung nilai siswa, rata-rata nilai siswa, dan ketuntasan belajar.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda di 
kelas V SD Negeri 80 Kendari. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar 
siswa. Pada siklus I rata-rata hasil belajar siswa adalah 67,31 meningkat menjadi 74,49 pada 
siklus II. Di samping itu, terjadi peningkatan ketuntasan belajar siswa yaitu 66% (21 orang 
siswa) pada siklus I menjadi 93,75% (30 orang siswa) pada siklus II.

Kata kunci: penerapan, demonstrasi, hasil belajar

PENDAHULUAN
Persoalan besar yang dihadapi oleh bangsa Indonesia saat ini adalah krisis sumber daya 

manusia (SDM) yang ditandai dengan rendahnya mutu pendidikan nasional. Banyak faktor 
yang berhubungan dengan masalah pendidikan yaitu peserta didik, kurikulum, tenaga pendidik, 
dana, sarana dan prasarana belajar serta lingkungan. Apabila faktor tersebut secara maksimal 
dapat terpenuhi maka proses belajar mengajar berjalan secara normal dan ideal yang akhirnya 
berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa.
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Pendidikan IPA sebagai bagian dari pendidikan nasional memiliki peran penting dalam 
peningkatan mutu pendidikan, khususnya di dalam menghasilkan peserta didik yang berkualitas, 
yaitu manusia yang mampu berfi kir kritis, kreatif, logis dan berinisiatif dalam menanggapi isu 
di masyarakat yang diakibatkan oleh dampak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Perubahan paradigma pendidikan dari proses belajar-mengajar menjadi proses pembelajaran 
tidak serta merta dapat diikuti oleh guru. Berdasarkan pengalaman empiris dan observasi yang 
dilakukan peneliti yang juga guru sekolah dasar, sampai saat ini pembelajaran IPA masih 
didominasi oleh penggunaan metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan. Kegiatannya lebih 
berpusat pada guru. Aktivitas siswa dapat dikatakan hanya mendengarkan penjelasan guru dan 
mencatat hal-hal yang dianggap penting.

Hal ini menyebabkan belum tercapainya standar ketuntasan belajar yang ditetapkan 
sekolah. Salah satu penyebabnya adalah padatnya materi yang harus dibahas dan diselesaikan 
berdasarkan kurikulum yang berlaku. Padahal, dalam membahas IPA tidak cukup hanya 
menekankan pada produk, tetapi yang terpenting adalah proses.

Oleh karena itu, suatu pendekatan tertentu untuk menjelaskan IPA sangat diperlukan, untuk 
menanamkan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah pada siswa. 

Tujuan pembelajaran IPA secara umum adalah agar siswa memahami konsep IPA dan 
keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan tentang alam sekitar 
untuk mengembangkan pengetahuan tentang proses alam sekitar, mampu menerapkan berbagai 
konsep IPA untuk menjelaskan gejala alam dan mampu menggunakan teknologi sederhana 
untuk memecahkan masalah yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, hasil belajar siswa di tingkat sekolah dasar 
khususnya SD Negeri 80 Kendari masih sangat memprihatinkan khususnya mata pelajaran IPA 
materi perubahan wujud benda. Selama dua tahun terakhir, nilai materi perubahan wujud benda 
siswa kelas V SD Negeri 80 Kendari pada mata pelajaran IPA masih di bawah 65. Nilai rata-
rata siswa pada materi perubahan wujud benda tahun pelajaran 2017/2018 adalah 64. Tahun 
pelajaran 2018/2019 nilai rata-rata materi perubahan wujud benda adalah 63 dan dari 32 orang 
siswa kelas V SD Negeri 80 Kendari hanya 14 orang siswa yang memperoleh nilai ≥ 65.

Beberapa faktor yang diduga mempunyai pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPA, 
yaitu kurikulum, media, guru dan proses belajar mengajar. Dari faktor-faktor tersebut, proses 
pembelajaran merupakan faktor yang cukup penting, karena dalam proses itu terjadi interaksi 
antara guru dengan siswa.

Dalam pembelajaran diperlukan kesesuaian antara pengalaman guru dengan siswa. 
Kebermaknaan pembelajaran IPA sangat ditentukan oleh kegiatan-kegiatan nyata, karena 
siswa SD belum dapat menghubungkan alasan yang bersifat hipotesis. Pengetahuan tumbuh 
berkembang melalui pengalaman dan pemahaman akan berkembang semakin dalam dan 
semakin kuat apabila selalu diuji dengan pengalaman baru.

Dalam hubungannya dengan uraian di atas, pembelajaran IPA pada umumnya masih dominan 
menggunakan metode ceramah dan penugasan yang terkesan kaku dan dogmatis sehingga kurang 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi dengan benda-benda konkrit.

Adapun metode pembelajaran yang disarankan adalah metode demonstrasi. Metode 
demonstrasi merupakan suatu metode pembelajaran dimana seorang guru memperagakan 
langsung suatu hal yang kemudian diikuti oleh murid sehingga ilmu atau keterampilan yang 
didemonstrasikan lebih bermakna dalam ingatan masing-masing murid. Siswa bukan hanya 
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memperoleh materi-materi atau ide yang disampaikan oleh guru tetapi berusaha untuk 
mendapatkan ide berdasarkan hasil pengamatan dari demonstrasi yang dilakukan guru.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Karakteristik yang khas dari penelitian 
tindakan kelas yakni adanya tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki proses belajar 
mengajar di kelas (Muhtar, 2000: 8).

Setting Penelitian
 Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai September 2019 pada semester I tahun 
pelajaran 2019/2020 bertempat di SD Negeri 80 Kendari kota Kendari. Subjek dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas V SD Negeri 80 Kendari kota Kendari. Jumlah siswa sebanyak 35 orang, 
masing-masing terdiri dari 16 orang siswa perempuan dan 19 orang laki-laki.

Faktor yang Diselidiki
 Faktor-faktor yang diselidiki dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Faktor siswa: yaitu melihat hasil belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran IPA 

khususnya pada saat mempelajari materi pokok sifat dan perubahan wujud benda.
2. Faktor guru: yaitu melihat atau memperhatikan aktivitas guru dalam menyajikan materi 

pelajaran serta teknik yang digunakan guru dalam menerapkan metode demonstrasi.

Prosedur Penelitian
 Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang rencananya dilaksanakan 
dalam 2 siklus, masing-masing siklus dua kali pertemuan. Tiap siklus yang terdiri dari: 
1. Perencanaan (planning).
2. Pelaksanaan tindakan (action).
3. Observasi dan evaluasi (observation and evaluation).
4. Refl eksi (refl ection).

Jenis Data dan Sumber Data
1. Jenis Data 

Jenis data yang didapatkan adalah data kuantitatif dan data kualitatif yang terdiri 
dari: data kualitatif diperoleh melalui observasi aktivitas guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran dan data kuantitatif diperoleh melalui tes hasil belajar siswa.

2. Sumber Data
Sumber data penelitian ini adalah personil penilitian yang terdiri dari siswa dan guru.

Teknik Pengumpulan Data dan Analisi Data
1. Teknik Pengumpulan Data

 Data dikumpulkan dari hasil tindakan yang dilakukan pada observasi proses belajar-
mengajar dan tes hasil belajar yang dijabarkan sebagai berikut: 
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a. Data aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dikumpulkan dengan lembar 
observasi.

b. Hasil belajar dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajar.

2. Teknik Analisis Data
 Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan statistik deskriptif untuk 
menghitung nilai siswa, rata-rata nilai siswa, dan ketuntasan belajar.
a. Menentukan nilai siswa

 Nilai siswa ditentukan berdasarkan skor yang diperoleh siswa pada tes yang 
dilakukan dengan rumus: 

100x
MaksimumSkor

SiswaPerolehanSkorSiswaNilai 

b. Menentukan rata-rata nilai siswa
xi

X
n






Keterangan
n  :  Jumlah siswa secara keseluruhan
X  :  Nilai rerata yang diperoleh siswa

xi



 :  Jumlah nilai yang diperoleh setiap siswa (Suparno, 2008: 81)

c. Menentukan ketuntasan belajar
1) Ketuntasan individu

Ketuntasan individu siswa ditentukan berdasarkan nilai yang diperoleh pada 
setiap siklus. Siswa dikatakan belajar tutas jika nilai yang diperoleh siswa adalah 
≥ 65 sesuai KKM yang ditetapkan sekolah.

2) Ketuntasan klasikal
Ketuntasan klasikal ditentukan berdasarkan persentase ketuntasan individu 

siswa pada setiap siklus pembelajaran. Ketuntasan klasikal tercapai jika minimal 
80% siswa telah mencapai ketuntasan individual. Berikut rumusnya sebagai 
berikut: 

%100  tuntas% x
n

fi
 

Keterangan
N :  Jumlah siswa secara keseluruhan

fi  :  Jumlah siswa pada kategori ketuntasan belajar

Indikator Kinerja
 Indikator keberhasilan penelitian adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa dikatakan 
mencapai indikator keberhasilan jika minimal 80% siswa telah memperoleh nilai ≥ 65, sesuai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan sekolah.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
 Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah berupa aktivitas siswa selama kegiatan 
pembelajaran, aktivitas guru dalam pembelajaran, dan hasil evaluasi belajar siswa pada setiap 
siklus. Data tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif yang dimaksudkan 
untuk memberikan gambaran tentang aktivitas pembelajaran dan peningkatan hasil belajar IPA 
pada materi perubahan wujud benda dan persentase ketuntasan belajar. 
1. Kegiatan Pendahuluan

Sebelum melakukan tindakan dalam penelitian, peneliti melakukan observasi awal. 
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri 80 
Kendari masih rendah. Nilai materi perubahan wujud benda siswa kelas V SD Negeri 80 
Kendari pada mata pelajaran IPA masih di bawah 65. Nilai rata-rata siswa pada materi 
perubahan wujud benda tahun pelajaran 2017/2018 adalah 64. Tahun pelajaran 2018/2019 
nilai rata-rata materi perubahan wujud benda adalah 63 dan dari 32 orang siswa kelas 
V SD Negeri 80 Kendari hanya 14 orang siswa yang memperoleh nilai ≥ 65. Setelah 
didiskusikan dengan guru kolaborator, diputuskan untuk menerapkan metode demonstrasi 
pada pembelajaran IPA materi perubahan wujud benda dengan maksud untuk meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa.

2. Tindakan Siklus I
Tindakan pembelajaran siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tujuan 

pembelajaran pada siklus I adalah: (1) siswa dapat menyebutkan 2 faktor penyebab 
terjadinya perubahan sifat benda, (2) siswa dapat menjelaskan perubahan sifat benda akibat 
pemanasan dan pendinginan, (3) siswa dapat menyebutkan contoh perubahan sifat benda 
akibat pemanasan dan pendinginan, (4) siswa dapat menjelaskan perubahan sifat benda 
akibat pengkaratan dan pembakaran. Proses pembelajaran siklus I dilaksanakan sesuai 
dengan skenario pembelajaran yang telah disiapkan.
a. Hasil observasi proses pembelajaran siklus I

Hasil observasi terhadap guru menunjukkan hal-hal sebagai berikut: (1) guru 
menyampaikan indikator pencapaian hasil belajar dan memotivasi siswa dan 
menginformasikan model pembelajaran yang akan digunakan dan menjelaskan 
materi sebelum melakukan demonstransi dengan menggunakan berbagai macam 
bahan, (2) guru melakukan demonstrasi di depan kelas untuk memberikan contoh 
kepada siswa, (3) guru membagi siswa dalam beberapa kelompok dan membimbing 
kelompok untuk melakukan pengamatan, (4) guru memberikan petunjuk demonstrasi 
dan LKS kepada siswa, membimbing dan mengawasi jalannya demonstrasi, (5) guru 
menyuruh perwakilan kelompok untuk memprensetasikan hasil demonstrasi di depan 
kelas dan memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi, (6) guru 
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang materi-materi yang kurang 
dimengerti siswa dan menjelaskan materi-materi yang kurang dimengerti siswa, (7) 
guru membimbing siswa untuk merangkum materi yang telah dibahas dan memberikan 
soal PR.

Aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran diamati oleh observer dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas guru. Aktivitas guru yang diamati meliputi 

Nuraedah Patekengi



98

kegiatan prapembelajaran, kegiatan inti dan menutup pelajaran. Hasil analisis aktivitas 
guru pada pembelajaran siklus I dapat dilihat pada tabel berikut:

Rerata Skor Aktivitas Guru Siklus I

Terdapat 8 Aspek yang Dinilai Skor
P1 P2

Jumlah Skor 54 67
Skor Maksimum 84 84

Persentase Keberhasilan (%) 64,29 79,76

Keberhasilan aktivitas mengajar guru dihitung berdasarkan jumlah skor perolehan 
dibagi dengan jumlah skor maksimum dikali 100%. Jumlah skor perolehan guru pada 
siklus I pertemuan 1 adalah 54 dan pertemuan 2 adalah 67, sedangkan skor maksimum 
adalah 84, maka persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru siklus I pertemuan 
pertama adalah 64,29% dan pertemuan kedua adalah 79,76%. Persentase tersebut 
membuktikan bahwa aktivitas guru sudah cukup baik dan proses pembelajaran sudah 
sesuai dengan metode demonstrasi.

Hasil observasi aktivitas belajar siswa pada pembelajaran siklus I menunjukkan 
hal-hal sebagai berikut: (1) siswa mendengarkan dan memberikan perhatian penuh 
pada penjelasan guru, (2) siswa mengamati demonstrasi yang dilakukan guru, (3) siswa 
berada dalam kelompok dan aktif mempersiapkan alat peraga, (4) siswa mendapat 
petunjuk demonstrasi dan LKS yang diberikan guru dan aktif melakukan demonstrasi 
dalam kelompok, (5) siswa mewakili kelompoknya melakukan presentase di depan 
kelas, (6) siswa bertanya kepada guru tentang materi yang kurang dimengerti, (7) 
siswa merangkum materi yang telah dibahas dan menandai/menyalin soal PR yang 
diberikan.

Selama kegiatan pembelajaran, aktivitas siswa diamati oleh observer dengan 
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa. Rerata skor aktivitas siswa dalam 
pelaksanaan proses pembelajaran siklus I ini disajikan dalam tabel berikut:

Rerata Skor Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus I

Terdapat 4 Aspek yang Dinilai Skor
P1 P2

Jumlah Skor 45 54
Skor Maksimum 68 68

Persentase Keberhasilan (%) 66,18 79,41

Tabel di atas menunjukkan bahwa skor perolehan siswa pada siklus I pertemuan 
1 adalah 45 dan pertemuan 2 adalah 54, sedangkan skor maksimum adalah 64, maka 
persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa siklus I pertemuan pertama adalah 
66,18% dan pertemuan kedua adalah 79,41%.

b. Evaluasi hasil belajar
 Setelah pelaksanaan tindakan siklus I selama 2 kali pertemuan, diadakan evaluasi 
dengan tes. Dari hasil tes siklus I kemudian dianalisis untuk menentukan ketuntasan 
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belajar siswa. Hasil anlisis ketuntasan belajar siswa pada siklus I selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut:

Hasil Analisis Ketuntasan Pembelajaran Siswa pada Siklus I

Skor Jumlah Siswa Persentase 
(%) Ketuntasan Belajar

≥ 65 21 66 Tuntas
< 65 11 34 Belum Tuntas

Jumlah 32 100

 Tabel di atas menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus I, dari 32 siswa, 
hanya 21 orang siswa memperoleh nilai ≥ 65 dan 11 orang siswa memperoleh nilai 
< 65. Berdasarkan nilai siswa di atas, ketuntasan belajar siswa mencapai 66%. 
Karena tingkat ketuntasan belajar siswa belum mencapai indikator keberhasilan maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus II. 

c. Refl eksi
 Pada tindakan siklus I ini penggunaan alat peraga dalam pembelajaran materi perubahan 
wujud benda belum sempurna sesuai dengan yang diharapkan. Analisis terhadap observasi 
dijadikan sebagai bahan untuk menentukan tindakan selanjutnya. Setelah diadakan refl eksi 
antara observer dan peneliti maka diperoleh hal-hal sebagai berikut: 
1) Sebagian siswa kurang aktif dalam proses demonstrasi.
2) Sebagian siswa belum berani mengungkapkan pendapatnya.
3) Metode demonstrasi dianggap sebagai hal baru di SD Negeri 80 Kendari sehingga 

pembelajaran tidak berjalan secara maksimal seperti pembelajaran konvensional.

3. Tindakan Siklus II
Tindakan pembelajaran siklus I dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Tujuan 

pembelajaran pada siklus II adalah: (1) menjelaskan perubahan sifat benda akibat pembusukan, 
(2) menjelaskan perubahan benda yang bersifat tetap dan benda yang bersifat sementara, (3) 
menyebutkan contoh perubahan sifat benda akibat pembusukan, (4) menyebutkan 5 faktor 
penyebab terjadinya perubahan sifat benda, (5) menjelaskan perubahan benda yang bersifat 
tetap dan benda yang bersifat sementara, (6) menyebutkan contoh perubahan sifat benda akibat 
pemanasan, pendinginan, pembakaran, pengkaratan dan pembusukan.
a. Hasil observasi proses pembelajaran siklus I

Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan tindakan siklus II adalah cara guru 
menyajikan materi pelajaran apakah sudah sesuai dengan skenario pembelajaran 
yang telah dibuat atau belum. Selain itu juga dilihat aktivitas siswa dalam mengikuti 
pelajaran. Hasil observasi terhadap guru menunjukkan hal-hal sebagai berikut: (1) 
guru menyampaikan indikator pencapaian hasil belajar dan memotivasi siswa dan 
menyampaikan model pembelajaran yang akan digunakan, (2) Guru menjelaskan 
materi sebelum melakukan demonstransi dengan menggunakan alat peraga, (3) guru 
membagi siswa dalam beberapa kelompok dan membimbing kelompok menyiapkan 
alat peraga untuk melakukan demonstrasi, (4) guru memberikan petunjuk demonstrasi 
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dan LKS kepada siswa, membimbing dan mengawasi jalannya demonstrasi, (5) guru 
menyuruh perwakilan kelompok untuk memprensetasikan hasil demonstrasi di depan 
kelas dan memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk menanggapi, (6) guru 
memberikan kesempatan bertanya kepada siswa tentang materi-materi yang kurang 
dimengerti siswa dan menjelaskan materi-materi yang kurang dimengerti siswa, (7) 
guru membimbing siswa untuk merangkum materi yang telah dibahas dan memberikan 
tugas rumah.

Pengamatan terhadap aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran berlangsung 
dilakukan oleh observer, dengan menggunakan lembar pengamatan aktivitas guru. 
Aktivitas guru yang diamati meliputi membuka pelajaran, kegiatan inti dan menutup 
pelajaran. Skor setiap aktivitas guru yang diamati pada pelaksanaan pembelajaran 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut: 

Rerata Skor Aktivitas Guru Siklus II

Terdapat 8 Aspek yang Dinilai Skor
P1 P2

Jumlah Skor 74 80
Skor Maksimum 84 84

Persentase Keberhasilan (%) 88,10 95,24

Keberhasilan aktivitas mengajar guru dihitung berdasarkan jumlah skor perolehan 
dibagi dengan jumlah skor maksimum dikali 100%. Jumlah skor perolehan guru pada siklus 
II pertemuan 1 adalah 74 dan pertemuan 2 adalah 80 sedangkan skor maksimum adalah 84, 
maka persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru pertemuan pertama adalah 88,10% 
dan pertemuan kedua adalah 95,24%. Persentase tersebut menunjukkan bahwa aktivitas 
guru sudah baik dan proses pembelajaran sudah sesuai dengan metode demonstrasi.

Peningkatan keberhasilan aktivitas mengajar guru berpengaruh pada peningkatan 
aktivitas belajar siswa. Hasil observasi terhadap siswa menunjukan hal-hal: (1) 
siswa mendengarkan dan memberikan perhatian penuh pada penjelasan guru dan 
mengamati demonstrasi yang dilakukan guru, (2) siswa berada dalam kelompok dan 
aktif mempersiapkan alat peraga untuk melakukan demonstrasi, (3) siswa mendapat 
petunjuk demonstrasi dan LKS yang diberikan guru dan aktif melakukan demonstrasi 
dalam kelompok, (4) siswa mewakili kelompoknya melakukan presentase di depan 
kelas dan siswa dari kelompok lain menanggapi, (5) siswa bertanya kepada guru 
tentang materi yang kurang dimengerti, dan (6) siswa merangkum materi yang telah 
dibahas dan menandai/menyalin soal PR yang diberikan. Rerata skor aktivitas siswa 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran siklus II ini disajikan dalam tabel berikut:

Rerata Skor Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus II

Terdapat 8 Aspek yang Dinilai
Skor

P1 P2
Jumlah Skor 60 65

Skor Maksimum 68 68
Persentase Keberhasilan (%) 88,24 95,59
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Keberhasilan aktivitas belajar siswa dihitung berdasarkan jumlah skor perolehan 
dibagi dengan jumlah skor maksimum dikali 100%. Jumlah skor perolehan siswa pada 
siklus II pertemuan 1 adalah 60 dan pertemuan 2 adalah 65 sedangkan skor maksimum 
adalah 68, maka persentase keberhasilan aktivitas belajar siswa pertemuan pertama 
adalah 88,24% dan pertemuan kedua adalah 95,59%. Persentase tersebut menunjukkan 
bahwa aktivitas siswa sudah baik.

b. Evaluasi hasil belajar
 Setelah pelaksanaan tindakan siklus II, diadakan evaluasi dengan tes. Dari hasil 
tes siklus II kemudian dianalisis untuk menentukan ketuntasan belajar siswa. Hasil 
analisis ketuntasan belajar siswa pada siklus II selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 

Hasil Analisis Ketuntasan Pembelajaran Siswa pada Siklus II

Skor Jumlah Siswa Persentase 
(%) Ketuntasan Belajar

≥ 65 30 93,75 Tuntas
< 65 2 6,25 Belum Tuntas

Jumlah 32 100

 Tabel di atas menunjukkan bahwa pada pembelajaran siklus II, 30 orang siswa 
memperoleh nilai ≥ 65 dan 2 orang siswa memperoleh nilai < 65. Evaluasi pada siklus II 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar siswa telah mencapai 93,75%. Dari hasil tes siklus 
II menunjukkan adanya peningkatan dan telah mencapai indikator keberhasilan yang telah 
ditetapkan, maka pelaksanaan tindakan dihentikan hanya sampai pada siklus II.

c. Refl eksi
 Kegiatan refl eksi yang dilakukan pada tindakan siklus II menunjukkan hasil yang 
cukup menggembirakan. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa penerapan metode demonstrasi pada pembelajaran IPA materi perubahan wujud 
benda sudah mendapatkan hasil yang lebih baik, walaupun masih ada 2 siswa yang 
mendapat nilai di bawah 65.
 Jika dilihat dari hasil tes pada evaluasi pelaksanaan tindakan siklus II, yaitu telah 
mencapai 93,75% siswa yang memperoleh nilai ≥ 65 atau dengan kata lain telah 
mencapai indikator keberhasilan, maka penelitian ini telah berhasil dilaksanakan 
sesuai rencana pelaksanaan penelitian dengan dua siklus tindakan.

Pembahasan
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanan dalam dua siklus pembelajaran, terdiri atas 

kegiatan pendahuluan yakni observasi awal untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa dan 
mengetahui kelemahan-kelemahan dalam proses pembelajaran khususnya model pembelajaran 
yang diterapkan. Setelah kegiatan pendahuluan dilaksanakan kemudian dilakukan tindakan 
pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi yang terdiri atas dua siklus yakni siklus 
I dan siklus II. 
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Dalam proses pembelajaran, guru menerapkan metode demonstrasi dengan menggunakan 
alat dan bahan yang sederhana untuk memberikan pemahaman kepada siswa tentang perubahan 
wujud benda. Alat dan bahan yang digunakan guru dapat menyalurkan pesan, merangsang 
pikiran, perasaan, dan kemauan siswa sehingga dapat mendorong tercapainya proses belajar 
mengajar pada dirinya. Penerapan metode demonstrasi secara efektif dapat memungkinkan 
siswa untuk belajar lebih banyak, mencamkan apa yang dipelajari lebih baik dan meningkatkan 
perfomance mereka sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Proses belajar siswa yang baik akan berimplikasi pada hasil belajar siswa, jika siswa 
memiliki gairah dan motivasi belajar yang tinggi maka hasil belajar siswa akan meningkat 
begitupun sebaliknya.

Hal tersebut sejalan dengan pendapat Djamarah (2002: 21) yang menyatakan bahwa 
dengan menerapkan metode demonstrasi, siswa lebih percaya atas kebenaran atau kesimpulan 
berdasarkan percobaannya. Penerapan metode demonstrasi di kelas dapat melatih siswa 
membuat terobosan-terobosan baru dengan penemuan dan hasil percobaan yang bermanfaat 
bagi kehidupan manusia. Hasil pembelajaran yang dilakukan dapat dimanfaatkan untuk 
kemakmuran umat manusia.

Pengamatan yang dilakukan siswa kelas V SD Negeri 80 Kendari kota Kendari tentang 
perubahan wujud benda memberikan pengalaman secara langsung kepada siswa bagaimana 
sebuah benda berubah wujud dari padat menjadi cair dan dari cair menjadi padat. Sebuah benda 
berbentuk padat apabila mengalami kenaikan suhu maka akan mencair menjadi air. Kegiatan 
pengamatan yang dilakukan siswa dapat menguatkan pemahaman siswa, bahwa sifat dan wujud 
benda dapat berubah.

Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan alat dan bahan sederhana untuk 
memudahkan siswa memahami tujuan pembelajaran. Dalam menjelaskan perubahan wujud 
benda serta faktor yang mempengaruhi perubahan wujud benda, guru menggunakan es batu, es 
krim, dan lilin, air, dan balon karet. 

Untuk mengetahui keberhasilan guru dan siswa, peneliti mengadakan observasi kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan lembar observasi untuk guru dan siswa yang diisi oleh 
teman sejawat (observer). Hal-hal yang diobservasi pada pelaksanaan pembelajaran adalah cara 
guru menyajikan materi pelajaran apakah sudah sesuai dengan skenario pembelajaran yang 
telah dibuat atau belum. Selain itu juga dilihat aktivitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 

Kesesuaian aktivitas mengajar guru dengan skenario pembelajaran menjadi tolok ukur 
keberhasilan aktivitas mengajar guru. Skor perolehan guru pada siklus I pertemuan pertama 
adalah 54 dan pertemuan kedua adalah 67 sedangkan skor maksimum adalah 84. Keberhasilan 
aktivitas mengajar guru dihitung berdasarkan skor perolehan guru dibagi dengan skor maksimum 
dikalikan 100% sehingga persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru siklus I pertemuan 
pertama adalah 64,29% dan pertemuan kedua 79,76%.

Sedangkan skor perolehan guru pada siklus II pertemuan pertama adalah 74 dan pertemuan 
kedua adalah 80 sehingga persentase keberhasilan aktivitas mengajar guru siklus II pertemuan 
pertama adalah 88,10% dan pertemuan kedua 95,24%.

Keberhasilan aktivitas mengajar guru berpengaruh pada keberhasilan aktivitas belajar 
siswa. Jika aktivitas mengajar guru baik maka aktivitas belajar siswa akan baik pula. Skor 
perolehan siswa pada siklus I pertemuan pertama adalah 45 dan pertemuan kedua adalah 54 
sedangkan skor maksimum adalah 68. Keberhasilan aktivitas belajar siswa dihitung berdasarkan 
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skor perolehan siswa dibagi dengan skor maksimum dikalikan 100% sehingga persentase 
keberhasilan aktivitas belajar siswa siklus I pertemuan pertama adalah 66,18% dan pertemuan 
kedua 79,41%. 

Setelah dilakukan perbaikan proses pembelajaran oleh guru, maka persentase keberhasilan 
aktivitas belajar siswa meningkat pada siklus II. Skor perolehan siswa pada siklus II pertemuan 
pertama adalah 60 dan pertemuan kedua adalah 65 sehingga persentase keberhasilan aktivitas 
belajar siswa siklus II pertemuan pertama adalah 88,24% dan pertemuan kedua 95,59%.

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan, guru mengadakan evaluasi untuk mengetahui 
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Ketuntasan belajar siswa pada 
siklus I hanya 66,00% dan nilai rata-rata siswa masih rendah yakni 67,57. Berdasarkan hasil 
observasi pada siklus I, guru dan siswa telah melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode 
demonstrasi, namun masih terdapat kekurangan. Di antaranya ada sebagian siswa yang yang 
belum berani mempresentasikan hasil pengamatannya di depan kelas, kekurangan yang berasal 
dari guru adalah belum terlaksananya semua komponen dalam skenario pembelajaran.

Hal itu dikarenakan guru belum dapat mengatur waktu sebaik mungkin. Melihat 
kekurangan yang masih ada serta hasil belajar siswa pada tindakan siklus I belum memenuhi 
indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, maka penelitian dilanjutkan pada tindakan siklus 
II. Hal-hal yang harus diperbaiki pada tindakan siklus II adalah guru harus mendorong siswa 
agar lebih berani menyampaikan hasil pengamatannya di depan kelas. Guru juga harus mampu 
mengelola waktu dengan efi sien agar semua tahapan kegiatan dalam skenario pembelajaran 
dapat terlaksana.

Pada evaluasi siklus II nilai siswa menunjukkan peningkatan, dimana 31 orang siswa telah 
memperoleh nilai ≥ 65 dan secara rata-rata juga meningkat menjadi 74,71. Hal ini berarti telah 
mencapai indikator yang telah ditetapkan. Sedangkan hasil observasi terhadap pelaksanaan 
pembelajaran bisa dikatakan sempurna, yakni seluruh komponen dalam skenario pembelajaran 
telah dilaksanakan dengan baik sesuai yang diharapkan.

Hal ini berarti bahwa hipotesis tindakan telah tercapai yaitu hasil belajar IPA materi 
perubahan wujud benda siswa kelas V SD Negeri 80 Kendari dapat ditingkatkan melalui 
penerapan metode demonstrasi. Penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA pada 
materi perubahan wujud benda dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SD Negeri 80 
Kendari kota Kendari.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa penerapan metode 
demonstrasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa pada materi perubahan wujud benda 
di kelas V SD Negeri 80 Kendari. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan rata-rata hasil belajar 
siklus I 67,57 menjadi 74,71 pada siklus II. Di samping itu, terjadi peningkatan ketuntasan 
belajar siswa yaitu 66% (21 orang siswa) pada siklus I menjadi 93,75% (32 orang siswa) pada 
siklus II.
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Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran: 
1. Kepada guru-guru lain kiranya dapat menerapkan metode demonstrasi karena dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa khususnya materi perubahan wujud benda.
2. Diharapkan kepada SD Negeri 80 Kendari untuk membuat kebijakan tentang penerapan 

metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA khususnya materi perubahan wujud benda.
3. Bagi peneliti lain, metode demonstrasi dapat diterapkan pada mata pelajaran lain.
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